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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah melakukan kajian terhadap metode ELECTRE sebagai 
pendukung dalam pengambilan keputusan untuk memperoleh alternatif keputusan terbaik dari 
sejumlah alternatif keputusan. Penelitian ini juga bertujuan untuk menentukan alternatif bank yang 
merupakan alternatif terbaik untuk dijadikan investasi saham dengan menggunakan metode 
ELECTRE. Adapun data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan 
keuangan bank tahun 2023 yang menjadi alternatif. Alternatif bank yang digunakan terdiri dari 4 
bank besar di Indonesia. Sedangkan, kriteria yang digunakan terdiri dari 5 rasio keuangan yaitu 
Return on Assets, Return on Equity, Price to Book Value, Price to Earning Ratio, dan Debt to Equity 
Ratio. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa saham BBNI merupakan alternatif bank 
terbaik untuk dijadikan investasi saham. Kesimpulan yang dapat diperoleh yaitu metode ELECTRE 
efektif untuk digunakan sebagai pendukung dalam pengambilan keputusan karena alternatif 
keputusan yang akan diperoleh merupakan alternatif keputusan terbaik yang memiliki tingkat 
kesesuaian di atas ambang batas kesesuaian dan juga sekaligus memiliki tingkat ketidaksesuaian 
di bawah ambang batas ketidaksesuaian.  
Kata Kunci: Alternatif, ELECTRE, Kajian, Kriteria, Saham 

 
Abstract. The aim of this research is to conduct a study of the ELECTRE method as a support in 
decision making to obtain the best decision alternative from a number of decision alternatives. This 
research also aims to determine which bank alternative is the best alternative for stock investment 
using the ELECTRE method. The data used is secondary data obtained from bank financial reports 
for 2023 which is an alternative. The alternative banks used consist of 4 large banks in Indonesia. 
Meanwhile, the criteria used consist of 5 financial ratios, namely Return on Assets, Return on 
Equity, Price to Book Value, Price to Earning Ratio, and Debt to Equity Ratio. The results of this 
research show that BBNI shares are the best alternative bank for stock investment. The conclusion 
that can be obtained is that the ELECTRE method is effective for use as a support in decision making 
because the decision alternative that will be obtained is the best decision alternative that has a level 
of suitability above the suitability threshold and also at the same time has a level of nonconformity 
below the nonconformity threshold. 
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PENDAHULUAN 
Proses dalam menyelesaikan suatu masalah, perlu untuk dilakukan pengambilan 

keputusan agar keputusan yang telah diambil mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi. 
Akan tetapi, dalam melakukan pengambilan keputusan, pengambil keputusan dapat 
dihadapkan pada suatu situasi dimana terdapat beberapa alternatif keputusan yang dapat 
diambil untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Masalah pengambilan keputusan 
merupakan salah satu bagian dari model Operation Research (OR). Pengambilan keputusan 
dilakukan dengan tujuan untuk menyelesaikan permasalahan keputusan berdasarkan sejumlah 
kriteria. Model ini biasa disebut sebagai Multiple Criteria Decision Making (MCDM) atau 
pengambilan keputusan multi kriteria. MCDM ditujukan untuk menganalisis matriks 
keputusan untuk memperoleh alternatif keputusan terbaik dari sejumlah alternatif keputusan 
berdasarkan sejumlah kriteria yang dipertimbangkan (Delmayanti et al., 2020).  

Oleh karena itu, akan terdapat suatu permasalahan dalam melakukan pengambilan 
keputusan yaitu bagaimana cara untuk menentukan suatu alternatif keputusan terbaik dari 
sekumpulan alternatif keputusan yang ada ketika pengambil keputusan dihadapkan pada 
keadaan data yang tidak terstruktur. Untuk memperoleh alternatif keputusan terbaik tersebut, 
terdapat sejumlah metode pengambilan keputusan yang dapat digunakan. Pada penelitian 
sebelumnya, telah dibahas penerapan metode PROMETHEE yang dilakukan oleh (Imandasari 
& Windarto, 2017) untuk menentukan unit produksi terbaik di PDAM Tirta Lihou, Kabupaten 
Simalungun. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Amalia & Akbar, 2022) membahas 
penerapan metode SAW dan AHP untuk menentukan siswa terbaik. Selanjutnya, penelitian 
yang dilakukan oleh (Efendi et al., 2021) membahas penerapan metode TOPSIS untuk 
menentukan karyawan terbaik. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Print et al., 2019) 
membahas penerapan metode WP untuk menentukan Mustahiq Zakat. Selain itu, terdapat 
metode lain yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah pengambilan keputusan yaitu 
metode ELECTRE (Sartika & Murni, 2023).  

Pada penelitian ini, penulis tertarik untuk menggunakan metode ELECTRE sebagai 
pendukung dalam pengambilan keputusan. Tujuan penelitian ini adalah melakukan kajian 
terhadap metode ELECTRE sebagai pendukung dalam pengambilan keputusan untuk 
memperoleh alternatif keputusan terbaik dari sejumlah alternatif keputusan beserta penerapan 
metode ELECTRE untuk menentukan alternatif bank yang merupakan alternatif terbaik untuk 
dijadikan investasi saham. Adapun alternatif bank yang digunakan terdiri dari Bank Mandiri 
(BMRI), Bank Central Asia (BBCA), Bank Negara Indonesia (BBNI), dan Bank Rakyat 
Indonesia (BBRI). Sedangkan, kriteria yang digunakan sebagai pertimbangan untuk 
menentukan alternatif bank tersebut yaitu rasio keuangan yang terdiri dari Return on Assets 
(ROA), Return on Equity (ROE), Price to Book Value (PBV), Price to Earning Ratio (PER), 
dan Debt to Equity Ratio (DER).  

Metode ELECTRE merupakan suatu metode pengambilan keputusan multi kriteria 
yang didasarkan pada konsep pengunggulan (outranking) dengan menggunakan perbandingan 
berpasangan antar alternatif pada kriteria yang sesuai (Jayant & Sharma, 2018). Metode 
ELECTRE dapat digunakan sebagai pendukung dalam pengambilan keputusan karena metode 
ELECTRE dapat menghasilkan alternatif keputusan terbaik dari sejumlah aternatif keputusan 
(Sasmita et al., 2021). Metode ELECTRE bekerja dengan memasukkan rating terhadap 
alternatif berdasarkan kriteria (Basaran & Aduradola, 2018). Pemberian rating dilakukan untuk 
menentukan hubungan antara alternatif dengan kriteria (Sudarma et al., 2015).  
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METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan menggunakan analisis fundamental. 

Penelitian ini menggunakan sumber data yaitu data sekunder yang diperoleh secara langsung 
dari laporan keuangan bank tahun 2023 yang menjadi alternatif. Laporan keuangan tersebut 
diperoleh (diunduh) dari website www.idx.co.id yang merupakan website Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Data yang dikumpulkan dari laporan keuangan bank tahun 2023 yang menjadi 
aternatif mencakup data aset, liabilitas, ekuitas, dan laba serta dikumpulkan pula data harga 
saham dan total lembar saham beredar per 29 Desember 2023 dari bank yang menjadi alternatif. 

Subjek penelitian yaitu bank yang akan menjadi alternatif keputusan. Pada penelitian 
ini, dipilih Bank Mandiri, Bank Central Asia, Bank Negara Indonesia, Bank Rakyat Indonesia. 
Sedangkan, objek penelitian mencakup kondisi keuangan suatu bank terdiri dari aset, liabilitas, 
ekuitas, dan laba beserta data harga saham per lembar dan total lembar saham beredar. Tahapan 
yang dilaksanakan dalam penelitian ini, meliputi: 
1. Menentukan alternatif keputusan. 

Alternatif yang digunakan merupakan 4 bank besar di Indonesia. Tabel 1 merupakan tabel 
alternatif yang digunakan beserta kodenya. 

Tabel 1. Alternatif beserta kodenya 
Kode Alternatif 

𝐴ଵ BMRI (Bank Mandiri) 
𝐴ଶ BBCA (Bank Central Asia) 
𝐴ଷ BBNI (Bank Negara Indonesia) 
𝐴ସ BBRI (Bank Rakyat Indonesia) 

2. Menentukan kriteria yang dipertimbangkan 
Kriteria yang digunakan merupakan 5 rasio keuangan yang dapat mengetahui kondisi 
keuangan bank. Tabel 2 merupakan tabel kriteria yang digunakan beserta kode dan sifatnya. 

Tabel 2. Kriteria beserta kode dan sifatnya 
Kode Kriteria Sifat 

𝐶ଵ ROA (Return on Assets) Benefit 
𝐶ଶ ROE (Return on Equity) Benefit 
𝐶ଷ PBV (Price to Book Value) Cost 
𝐶ସ PER (Price to Earning Ratio) Cost 
𝐶ହ DER (Debt to Equity Ratio) Cost 

3. Menentukan bobot kepentingan setiap kriteria 
Tabel 3 merupakan tabel bobot kepentingan untuk setiap kriteria yang digunakan. 

Tabel 3.  Bobot kepentingan setiap kriteria 
Kode Bobot 

𝐶ଵ 0,157 

𝐶ଶ 0,157 

𝐶ଷ 0,196 

𝐶ସ 0,196 

𝐶ହ 0,294 
                   Sumber: (Paksi et al., 2017) 
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4. Mengumpulkan data aset, liabilitas, ekuitas, dan laba dari bank yang menjadi alternatif. 
Tabel 4. Aset, ekuitas, liabilitas, dan laba 

 
Aset       

(triliun rupiah) 
Liabilitas 

(triliun rupiah) 
Ekuitas   

(triliun rupiah) 
Laba       

(triliun rupiah) 
BMRI 1.921 1.660 261 55 
BBCA 1.400 1.158 242 49 
BBNI 1.082     932 150 21 
BBRI 1.960 1.649 311 60 

5. Mengumpulkan data harga saham dan total lembar saham beredar 
Tabel 5. Harga saham dan total lembar saham beredar 

 
Harga saham        

(rupiah/lembar) 
Total lembar saham 

beredar (miliar lembar) 
BMRI 6.050   92,40 
BBCA 9.400 122,04 
BBNI 5.375   36,92 
BBRI 5.725 150,04 

6. Menghitung nilai setiap kriteria yang digunakan 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan sebelumnya, dilakukan perhitungan untuk 
memperoleh nilai setiap kriteria (rasio keuangan) yang terdiri dari ROA, ROE, PBV, PER, 
dan DER untuk setiap alternatif bank yang digunakan pada penelitian ini. 

7. Membentuk tabel rating kecocokkan alterrnatif terhadap kriteria 
Tabel rating kecocokkan alternatif terhadap kriteria menunjukkan sejauh mana suatu 
alternatif sesuai dengan kriteria yang dipertimbangkan. 

8. Melakukan perhitungan dengan metode ELECTRE 
Langkah-langkah atau tahapan perhitungan dengan menggunakan metode ELECTRE 
sebagai berikut (Katoningati & Widyassari, 2021; Singgalen, 2023; Wibowo et al., 2018): 

a. Membentuk matriks keputusan 
Matriks keputusan dibentuk berdasarkan rating kecocokkan alternatif 𝐴௜(𝑖 =

1,2, … , 𝑚) terhadap kriteria 𝐶௝(𝑗 = 1,2, … , 𝑛) yaitu sebagai berikut: 

𝑥௜௝ = ൦

𝑥ଵଵ 𝑥ଵଶ … 𝑥ଵ௡

𝑥ଶଵ 𝑥ଶଶ … 𝑥ଶ௡

⋮ ⋮ ⋱ ⋮
𝑥௠ଵ 𝑥௠ଶ … 𝑥௠௡

൪ (1)

dengan 𝑥௜௝ adalah rating kecocokkan alternatif terhadap kriteria, 𝑚 adalah alternatif 

yang dinyatakan dalam baris, dan 𝑛 adalah kriteria yang dinyatakan dalam kolom. 
b. Normalisasi matriks keputusan 

Proses normalisasi matriks keputusan untuk kriteria yang bersifat “keuntungan 
(benefit)”: 

𝑟௜௝ =
𝑥௜௝

ට∑ 𝑥௜௝
ଶ  ௠

௜ୀଵ

 (2)
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Sedangkan, proses normalisasi matriks keputusan untuk kriteria yang bersifat “biaya 
(cost)”: 

𝑟௜௝ =

1
𝑥௜௝

ඨ∑
1

𝑥௜௝
ଶ  ௠

௜ୀଵ

 (3)
 

Maka, diperoleh matriks 𝑹 yang merupakan matriks hasil normalisasi matriks 
keputusan yaitu: 

𝑹 = ൦

𝑟ଵଵ 𝑟ଵଶ … 𝑟ଵ௡

𝑟ଶଵ 𝑟ଶଶ … 𝑟ଶ௡

⋮ ⋮ ⋱ ⋮
𝑟௠ଵ 𝑟௠ଶ … 𝑟௠௡

൪ (4) 

c. Membentuk matriks normalisasi terbobot 
Matriks normalisasi terbobot (matriks 𝑽) adalah matriks yang merupakan hasil 
perkalian antara matriks 𝑹 dengan matriks 𝑾. Secara matematis, matriks 𝑽 dituliskan 
sebagai berikut:  

𝑽 = 𝑹𝑾 = ൦

𝑣ଵଵ 𝑣ଵଶ … 𝑣ଵ௡

𝑣ଶଵ 𝑣ଶଶ … 𝑣ଶ௡

⋮ ⋮ ⋱ ⋮
𝑣௠ଵ 𝑣௠ଶ … 𝑣௠௡

൪ (5) 

d. Menentukan himpunan concordance dan discordance 
Setiap pasangan dari suatu alternatif  𝑘 dan 𝑙 dimana 𝑘, 𝑙 = 1,2,3, … , 𝑚 dengan 𝑘 ≠ 𝑙, 
sekumpulan kriteria 𝑗 dibagi ke dalam dua himpunan yaitu concordance dan 
discordance sebagai berikut: 
Suatu kriteria dalam suatu alternatif tergolong ke dalam himpunan concordance jika: 

𝐶௞௟ = ൛𝑗ห𝑣௞௝ ≥ 𝑣௟௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3, … , 𝑛 (6) 

Suatu kriteria dalam suatu alternatif tergolong ke dalam himpunan discordance jika: 

𝐷௞௟ = ൛𝑗ห𝑣௞௝ < 𝑣௟௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3, … , 𝑛 (7) 

e. Menentukan matriks concordance dan discordance 
Untuk menentukan nilai dari setiap elemen pada matriks concordance dilakukan 
dengan cara menjumlahkan semua bobot yang tergolong pada himpunan 
concordance.  
Secara matematis, dituliskan sebagai berikut:  

 𝑐௞௟ = ෍ 𝑤௝

௝∈஼ೖ೗

 (8) 

Maka, dapat diperoleh matriks concordance (matriks 𝑪) adalah sebagai berikut: 

𝑪 = ൦

− 𝑐ଵଶ … 𝑐ଵ௡

𝑐ଶଵ − … 𝑐ଶ௡

⋮ ⋮ ⋱ ⋮
𝑐௠ଵ 𝑐௠ଶ … −

൪ (9) 
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Selain itu, untuk menentukan nilai dari setiap elemen pada matriks discordance dapat 
dilakukan dengan cara membagi maksimum dari selisih nilai kriteria yang tergolong 
pada himpunan discordance dengan maksimum dari selisih nilai dari seluruh kriteria 
yang ada. Secara matematis, dituliskan sebagai berikut: 

𝑑௞௟ =
max൛ห𝑣௞௝ − 𝑣௟௝ห;  𝑗 ∈ 𝐷௞௟ൟ

max൛ห𝑣௞௝ − 𝑣௟௝ห;  ∀𝑗ൟ
 (10) 

Maka, dapat diperoleh matriks discordance (matriks 𝑫) sebagai berikut:  

𝑫 = ൦

− 𝑑ଵଶ … 𝑑ଵ௡

𝑑ଶଵ − … 𝑑ଶ௡

⋮ ⋮ ⋱ ⋮
𝑑௠ଵ 𝑑௠ଶ … −

൪ (11) 

f. Menentukan matriks dominan concordance dan discordance 
Matriks dominan concordance (matriks 𝑭) dapat dibentuk dengan melakukan 
perbandingan antara setiap elemen yang terdapat pada matriks concordance terhadap 
nilai threshold 𝑐 dengan 

𝑐 =
∑ ∑ 𝑐௞௟

௠
௟ୀଵ

௠
௞ୀଵ

𝑚(𝑚 − 1)
 (12) 

Selanjutnya, setiap elemen dari matriks 𝑭 dapat ditentukan sebagai berikut:  

𝑓௞௟ = ൜
1 , jika 𝑐௞௟ ≥ 𝑐

 0 , jika 𝑐௞௟ < 𝑐
(13) 

Maka, matriks dominan concordance (matriks 𝑭) yang dihasilkan sebagai berikut:  

𝑭 = ൦

− 𝑓ଵଶ … 𝑓ଵ௡

𝑓ଶଵ − … 𝑓ଶ௡

⋮ ⋮ ⋱ ⋮
𝑓௠ଵ 𝑓௠ଶ … −

൪ (14) 

Matriks dominan discordance (matriks 𝑮) dapat dibentuk dengan melakukan 
perbandingan antara setiap elemen yang terdapat pada matriks discordance terhadap 
nilai threshold 𝑑 dengan 

𝑑 =
∑ ∑ 𝑑௞௟

௠
௟ୀଵ

௠
௞ୀଵ

𝑚(𝑚 − 1)
(15) 

Selanjutnya, setiap elemen dari matriks 𝑮 dapat ditentukan sebagai berikut:  

𝑔௞௟ = ൜
1, jika 𝑑௞௟ ≤ 𝑑

0, jika 𝑑௞௟ > 𝑑
(16) 

Maka, matriks dominan discordance (matriks 𝑮) yang dihasilkan sebagai berikut:  

𝑮 = ൦

− 𝑔ଵଶ … 𝑔ଵ௡

𝑔ଶଵ − … 𝑔ଶ௡

⋮ ⋮ ⋱ ⋮
𝑔௠ଵ 𝑔௠ଶ … −

൪ (17)

 

 

g. Menentukan aggregate dominance matrix 
Aggregate dominance matrix (matriks 𝑬) diperoleh dengan mengalikan elemen-
elemen pada matriks 𝑭 dengan matriks 𝑮 secara bersesuaian. Secara matematis, ditulis 
sebagai berikut: 
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𝑒௞௟ = 𝑓௞௟ × 𝑔௞௟ (18) 
Maka, aggregate dominance matrix (matriks 𝑬) yang dihasilkan sebagai berikut:  

𝑬 = ൦

− 𝑒ଵଶ … 𝑒ଵ௡

𝑒ଶଵ − … 𝑒ଶ௡

⋮ ⋮ ⋱ ⋮
𝑒௠ଵ 𝑒௠ଶ … −

൪ (19)

 

 

h. Eliminasi alternatif yang less favourable 
Eliminasi ini dilakukan berdasarkan hasil dari aggregate dominance matrix (matriks 
𝑬). Nilai dari 𝑒௞௟ = 1 yang lebih banyak menyatakan bahwa alternatif tersebut yang 
akan dipilih untuk melakukan perankingan. Selain itu, nilai 𝑒௞௟ = 1 yang paling 
sedikit akan dieliminasi. 

i. Uji aggregate dominance matrix 
Pengujian ini dilakukan apabila terdapat dua atau lebih alternatif yang mempunyai 
nilai 𝑒௞௟ = 1 dengan jumlah yang sama banyak ketika melakukan eliminasi alternatif. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan matriks normalisasi terbobot (matriks 𝑽)  
untuk mengetahui alternatif mana yang lebih baik diantara mereka. Caranya adalah 
dengan menjumlahkan semua elemen matriks 𝑽 pada baris alternatif tersebut masing-
masing kemudian dibagi banyaknya kriteria. Secara matematis, ditulis sebagai 
berikut: 

𝐴௜ =
1

𝑛
෍ 𝑣௜௝ =

𝑣௜ଵ + 𝑣௜ଶ + 𝑣௜ଷ + ⋯ + 𝑣௜௡

𝑛

௡

௝ୀଵ

 (20) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini akan dibentuk terlebih dahulu tabel rating kecocokkan alternatif terhadap 

kriteria. Kemudian, dilakukan perhitungan dengan menggunakan metode ELECTRE untuk 
menentukan alternatif bank yang merupakan alternatif terbaik untuk dijadikan investasi saham. 
 
Membentuk Tabel Rating Kecocokkan Alternatif terhadap Kriteria 

Berikut ini merupakan perhitungan untuk memperoleh nilai-nilai pada Tabel 6 yang 
merupakan tabel rating kecocokkan alternatif terhadap kriteria. 
a. Rating kecocokkan alternatif BMRI (𝐴ଵ) terhadap kriteria ROA (𝐶ଵ), ROE (𝐶ଶ), PBV 

(𝐶ଷ), PER (𝐶ସ), dan DER (𝐶ହ). 

𝑥ଵଵ =
୐ୟୠୟ ୆୑ୖ୍

୅ୱୣ୲ ୆୑ୖ୍
=

ହହ

ଵ.ଽଶଵ
≈ 0,029  

𝑥ଵଶ =
୐ୟୠୟ ୆୑ୖ୍

୉୩୳୧୲ୟୱ ୆୑ୖ୍
=

ହହ

ଶ଺ଵ
≈ 0,211  

𝑥ଵଷ = Harga saham BMRI ∶
୉୩୳୧୲ୟୱ ୆୑ୖ୍

୘୭୲ୟ୪ ୪ୣ୫ୠୟ୰ ୱୟ୦ୟ୫ ୠୣ୰ୣୢୟ୰ ୆୑ୖ୍
= 6.050 ∶

ଶ଺ଵ

ଽଶ,ସ଴
≈ 2,142  

𝑥ଵସ = Harga saham BMRI ∶
୐ୟୠୟ ୆୑ୖ୍

୘୭୲ୟ୪ ୪ୣ୫ୠୟ୰ ୱୟ୦ୟ୫ ୠୣ୰ୣୢୟ୰ ୆୑ୖ୍
= 6.050 ∶

ହହ

ଽଶ,ସ଴
≈ 10,164  

𝑥ଵହ =
୐୧ୟୠ୧୪୧୲ୟୱ ୆୑ୖ୍

୉୩୳୧୲ୟୱ ୆୑ୖ୍
=

ଵ.଺଺଴

ଶ଺ଵ
≈ 6,360  

b. Rating kecocokkan alternatif BBCA (𝐴ଶ) terhadap kriteria ROA (𝐶ଵ), ROE (𝐶ଶ), PBV 
(𝐶ଷ), PER (𝐶ସ), dan DER (𝐶ହ). 
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𝑥ଶଵ =
୐ୟୠୟ ୆୆େ୅

୅ୱୣ୲ ୆୆େ୅
=

ସଽ

ଵ.ସ଴଴
= 0,035  

𝑥ଶଶ =
୐ୟୠୟ ୆୆େ୅

୉୩୳୧୲ୟୱ ୆୆େ୅
=

ସଽ

ଶସଶ
≈ 0,203  

𝑥ଶଷ = Harga saham BBCA ∶
୉୩୳୧୲ୟୱ ୆୆େ୅

୘୭୲ୟ୪ ୪ୣ୫ୠୟ୰ ୱୟ୦ୟ୫ ୠୣ୰ୣୢୟ୰ ୆୆େ୅
= 9.400 ∶

ଶସଶ

ଵଶଶ,଴ସ
≈ 4,740  

𝑥ଶସ = Harga saham BBCA ∶
୐ୟୠୟ ୆୆େ୅

୘୭୲ୟ୪ ୪ୣ୫ୠୟ୰ ୱୟ୦ୟ୫ ୠୣ୰ୣୢୟ୰ ୆୆େ୅
= 9.400 ∶

ସଽ

ଵଶଶ,଴ସ
≈ 23,412  

𝑥ଶହ =
୐୧ୟୠ୧୪୧୲ୟୱ ୆୆େ୅

୉୩୳୧୲ୟୱ ୆୆େ୅
=

ଵ.ଵହ଼

ଶସଶ
≈ 4,785  

c. Rating kecocokkan alternatif BBNI (𝐴ଷ) terhadap kriteria ROA (𝐶ଵ), ROE (𝐶ଶ), PBV 
(𝐶ଷ), PER (𝐶ସ), dan DER (𝐶ହ). 

𝑥ଷଵ =
୐ୟୠୟ ୆୆୒୍

୅ୱୣ୲ ୆୆୒୍
=

ଶଵ

ଵ.଴଼ଶ
≈ 0,019  

𝑥ଷଶ =
୐ୟୠୟ ୆୆୒୍

୉୩୳୧୲ୟୱ ୆୆୒୍
=

ଶଵ

ଵହ଴
= 0,140  

𝑥ଷଷ = Harga saham BBNI ∶
୉୩୳୧୲ୟୱ ୆୆୒୍

୘୭୲ୟ୪ ୪ୣ୫ୠୟ୰ ୱୟ୦ୟ୫ ୠୣ୰ୣୢୟ୰ ୆୆୒୍
= 5.375 ∶

ଵହ଴

ଷ଺,ଽଶ
≈ 1,323  

𝑥ଷସ = Harga saham BBNI ∶
୐ୟୠୟ ୆୆୒୍

୘୭୲ୟ୪ ୪ୣ୫ୠୟ୰ ୱୟ୦ୟ୫ ୠୣ୰ୣୢୟ୰ ୆୆୒୍
= 5.375 ∶

ଶଵ

ଷ଺,ଽଶ
≈ 9,450  

𝑥ଷହ =
୐୧ୟୠ୧୪୧୲ୟୱ ୆୆୒୍

୉୩୳୧୲ୟୱ ୆୆୒୍
=

ଽଷଶ

ଵହ଴
≈ 6,213  

d. Rating kecocokkan alternatif BBRI (𝐴ସ) terhadap kriteria ROA (𝐶ଵ), ROE (𝐶ଶ), PBV 
(𝐶ଷ), PER (𝐶ସ), dan DER (𝐶ହ). 

𝑥ସଵ =
୐ୟୠୟ ୆୆ୖ୍

୅ୱୣ୲ ୆୆ୖ୍
=

଺଴

ଵ.ଽ଺଴
≈ 0,031  

𝑥ସଶ =
୐ୟୠୟ ୆୆ୖ୍

୉୩୳୧୲ୟୱ ୆୆ୖ୍
=

଺଴

ଷଵଵ
≈ 0,193  

𝑥ସଷ = Harga saham BBRI ∶
୉୩୳୧୲ୟୱ ୆୆ୖ୍

୘୭୲ୟ୪ ୪ୣ୫ୠୟ୰ ୱୟ୦ୟ୫ ୠୣ୰ୣୢୟ୰ ୆୆ୖ୍
= 5.725 ∶

ଷଵଵ

ଵହ଴,଴ସ
≈ 2,762  

𝑥ସସ = Harga saham BBRI ∶
୐ୟୠୟ ୆୆ୖ୍

୘୭୲ୟ୪ ୪ୣ୫ୠୟ୰ ୱୟ୦ୟ୫ ୠୣ୰ୣୢୟ୰ ୆୆ୖ୍
= 5.725 ∶

଺଴

ଵହ଴,଴ସ
≈ 14,316  

𝑥ସହ =
୐୧ୟୠ୧୪୧୲ୟୱ ୆୆ୖ୍

୉୩୳୧୲ୟୱ ୆୆ୖ୍
=

ଵ.଺ସଽ

ଷଵଵ
≈ 5,302  

 
Tabel 6. Rating kecocokkan alternatif terhadap kriteria 

 𝑪𝟏 𝑪𝟐 𝑪𝟑 𝑪𝟒 𝑪𝟓 

𝑨𝟏 0,029 0,211 2,142 10,164 6,360 

𝑨𝟐 0,035 0,203 4,740 23,412 4,785 

𝑨𝟑 0,019 0,140 1,323   9,450 6,213 

𝑨𝟒 0,031 0,193 2,762 14,316 5,302 
 
Perhitungan dengan Metode EECTRE 

Berikut ini merupakan langkah-langkah perhitungan dengan metode ELECTRE untuk 
menentukan alternatif bank yang merupakan alternatif terbaik untuk dijadikan investasi saham. 
1. Membentuk matriks keputusan 

Berdasarkan persamaan (1), diperoleh matriks keputusan untuk permasalahan ini yaitu: 

𝑥௜௝ = ൦

0,029 0,211 2,142 10,164 6,360
0,035 0,203 4,740 23,412 4,785
0,019 0,140 1,323   9,450 6,213
0,031 0,193 2,762 14,316 5,302

൪   
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2. Membentuk matriks normalisasi 

Proses normalisasi matriks keputusan untuk kriteria yang bersifat “keuntungan (benefit)” 
yaitu kriteria 𝐶ଵ dan kriteria 𝐶ଶ dari rating (𝑥௜௝) pada matriks keputusan digunakan 

persamaan (2). Sedangkan, untuk kriteria yang bersifat “biaya (cost)” yaitu kriteria 𝐶ଷ, 
kriteria 𝐶ସ, dan kriteria 𝐶ହ dari rating (𝑥௜௝) pada matriks keputusan digunakan persamaan 

(3). Berdasarkan persamaan (4) dapat diperoleh matriks 𝑹 yaitu: 

𝑹 = ൦

0,498 0,559 0,475 0,592 0,436
0,601 0,538 0,215 0,257 0,580
0,326 0,371 0,769 0,637 0,447
0,533 0,511 0,369 0,421 0,523

൪  

 
3. Membentuk matriks normalisasi terbobot 

Berdasarkan persamaan (5), dapat diperoleh matriks 𝑽 yang merupakan matriks 
normalisasi terbobot untuk permasalahan ini yaitu: 

𝑽 = ൦

0,078 0,088 0,093 0,116 0,128
0,094 0,084 0,042 0,050 0,171
0,051 0,058 0,151 0,125 0,131
0,084 0,080 0,072 0,083 0,154

൪  

 
4. Menentukan himpunan concordance dan discordance 

a. Menentukan himpunan concordance 
Berdasarkan persamaan (6), diperoleh himpunan concordance untuk permasalahan ini: 

𝐶ଵଶ = ൛𝑗ห𝑣ଵ௝ ≥ 𝑣ଶ௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3,4,5 = {2,3,4}  

𝐶ଵଷ = ൛𝑗ห𝑣ଵ௝ ≥ 𝑣ଷ௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3,4,5 = {1,2}  

𝐶ଵସ = ൛𝑗ห𝑣ଵ௝ ≥ 𝑣ସ௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3,4,5 = {2,3,4}  

𝐶ଶଵ = ൛𝑗ห𝑣ଶ௝ ≥ 𝑣ଵ௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3,4,5 = {1,5}  

𝐶ଶଷ = ൛𝑗ห𝑣ଶ௝ ≥ 𝑣ଷ௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3,4,5 = {1,2,5}  

𝐶ଶସ = ൛𝑗ห𝑣ଶ௝ ≥ 𝑣ସ௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3,4,5 = {1,2,5}  

𝐶ଷଵ = ൛𝑗ห𝑣ଷ௝ ≥ 𝑣ଵ௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3,4,5 = {3,4,5}  

𝐶ଷଶ = ൛𝑗ห𝑣ଷ௝ ≥ 𝑣ଶ௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3,4,5 = {3,4}  

𝐶ଷସ = ൛𝑗ห𝑣ଷ௝ ≥ 𝑣ସ௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3,4,5 = {3,4}  

𝐶ସଵ = ൛𝑗ห𝑣ସ௝ ≥ 𝑣ଵ௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3,4,5 = {1,5}  

𝐶ସଶ = ൛𝑗ห𝑣ସ௝ ≥ 𝑣ଶ௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3,4,5 = {3,4}  

𝐶ସଷ = ൛𝑗ห𝑣ସ௝ ≥ 𝑣ଷ௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3,4,5 = {1,2,5}  

b. Menentukan himpunan discordance 
Berdasarkan persamaan (7), diperoleh himpunan discordance untuk permasalahan ini: 

𝐷ଵଶ = ൛𝑗ห𝑣ଵ௝ < 𝑣ଶ௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3,4,5 = {1,5}  

𝐷ଵଷ = ൛𝑗ห𝑣ଵ௝ < 𝑣ଷ௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3,4,5 = {3,4,5}  

𝐷ଵସ = ൛𝑗ห𝑣ଵ௝ < 𝑣ସ௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3,4,5 = {1,5}  

𝐷ଶଵ = ൛𝑗ห𝑣ଶ௝ < 𝑣ଵ௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3,4,5 = {2,3,4}  
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𝐷ଶଷ = ൛𝑗ห𝑣ଶ௝ < 𝑣ଷ௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3,4,5 = {3,4}  

𝐷ଶସ = ൛𝑗ห𝑣ଶ௝ < 𝑣ସ௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3,4,5 = {3,4}  

𝐷ଷଵ = ൛𝑗ห𝑣ଷ௝ < 𝑣ଵ௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3,4,5 = {1,2}  

𝐷ଷଶ = ൛𝑗ห𝑣ଷ௝ < 𝑣ଶ௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3,4,5 = {1,2,5}  

𝐷ଷସ = ൛𝑗ห𝑣ଷ௝ < 𝑣ସ௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3,4,5 = {1,2,5}  

𝐷ସଵ = ൛𝑗ห𝑣ସ௝ < 𝑣ଵ௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3,4,5 = {2,3,4}  

𝐷ସଶ = ൛𝑗ห𝑣ସ௝ < 𝑣ଶ௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3,4,5 = {1,2,5}  

𝐷ସଷ = ൛𝑗ห𝑣ସ௝ < 𝑣ଷ௝ൟ, untuk 𝑗 = 1,2,3,4,5 = {3,4}  

 
5. Menentukan matriks concordance dan discordance 

a. Menentukan matriks concordance 
Berdasarkan persamaan (8), dapat diperoleh nilai pada entri-entri matriks concordance 
(matriks 𝑪). Selanjutnya, berdasarkan persamaan (9) dapat diperoleh matriks 
concordance untuk permasalahan ini yaitu: 

𝑪 = ൦

− 0,549 0,314 0,549
0,451 − 0,608 0,608
0,686 0,392 − 0,392
0,451 0,392 0,608 −

൪  

 
b. Menentukan matriks discordance 

Berdasarkan persamaan (10), dapat diperoleh nilai pada entri-entri matriks discordance 
(matriks 𝑫). Selanjutnya, berdasarkan persamaan (11) dapat diperoleh matriks 
discordance untuk permasalahan ini yaitu: 

𝑫 = ൦

− 0,652 1 0,788
1 − 1 1

0,517 0,395 − 0,418
1 0,515 1 −

൪  

 
6. Menentukan matriks dominan concordance dan discordance 

a. Menentukan matriks dominan concordance 
Berdasarkan persamaan (12), dapat diperoleh nilai threshold 𝑐 untuk permasalahan ini: 

𝑐 =
∑ ∑ ௖ೖ೗

ర
೗సభ

ర
ೖసభ

ସ(ସିଵ)
  

   =
∑ (௖ೖభା௖ೖమା௖ೖయା௖ೖర)ర

ೖసభ

ଵଶ
 

   =
௖భభା௖భమା௖భయା௖భరା௖మభା௖మమା௖మయା௖మరା௖యభା௖యమା௖యయା௖యరା௖రభା௖రమା௖రయା௖రర

ଵଶ
 

   =
଴ା଴,ହସଽା଴,ଷଵସା଴,ହସଽା଴,ସହଵା଴ା଴,଺଴଼ା଴,଺଴଼ା଴,଺଼଺ ,ଷଽଶା଴ା଴,ଷଽଶ ,ସହଵ ,ଷଽଶ ,଺଴଼

ଵଶ
  

   = 0,5  
Berdasarkan persamaan (13), dapat diperoleh nilai pada entri-entri matriks dominan 
concordance (matriks 𝑭). Selanjutnya, berdasarkan persamaan (14) dapat diperoleh 
matriks dominan concordance untuk permasalahan ini yaitu: 
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𝑭 = ൦

− 1 0 1
0 − 1 1
1 0 − 0
0 0 1 −

൪  

b. Menentukan matriks dominan discordance 
Berdasarkan persamaan (15), dapat diperoleh nilai threshold 𝑑 untuk permasalahan ini: 

 𝑑 =
∑ ∑ ௗೖ೗

೘
೗సభ

೘
ೖసభ

௠(௠ିଵ)
  

   =
∑ (ௗೖభାௗೖమାௗೖయାௗೖర)ర

ೖసభ

ଵଶ
 

   =
ௗభభାௗభమାௗభయାௗభరାௗమభାௗమమାௗమయାௗమరାௗయభାௗయమାௗయయାௗయరାௗరభାௗరమାௗరయାௗరర

ଵଶ
 

   =
଴ା଴,଺ହଶାଵା଴,଻଼଼ାଵା଴ାଵାଵା଴,ହଵ଻ା଴,ଷଽହା଴ା଴,ସଵ଼ାଵା଴,ହଵହାଵ

ଵଶ
  

   ≈ 0,774 
Berdasarkan persamaan (16), dapat diperoleh nilai pada entri-entri matriks dominan 
discordance (matriks 𝑮). Selanjutnya, berdasarkan persamaan (17) dapat diperoleh 
matriks dominan discordance untuk permasalahan ini yaitu: 

𝑮 = ൦

− 1 0 0
0 − 0 0
1 1 − 1
0 1 0 −

൪  

 
7. Menentukan aggregate dominance matrix 

Berdasarkan persamaan (18), dapat diperoleh nilai pada entri-entri aggregate dominance 
matrix (matriks 𝑬). Selanjutnya, berdasarkan persamaan (19) dapat diperoleh aggregate 
dominance matrix untuk permasalahan ini yaitu: 

𝑬 = 𝑭𝑮 = ൦

− 1 0 1
0 − 1 1
1 0 − 0
0 0 1 −

൪ ൦

− 1 0 0
0 − 0 0
1 1 − 1
0 1 0 −

൪ = ൦

− 1 0 0
0 − 0 0
1 0 − 0
0 0 0 −

൪   

 
8. Eliminasi alternatif yang less favourable 

Berdasarkan hasil pada matriks 𝑬 maka dapat diperoleh alternatif bank yang merupakan 
alternatif terbaik untuk dijadikan investasi saham yaitu BMRI (𝐴ଵ) dan BBNI (𝐴ଷ) karena 
memiliki nilai 1 pada barisnya sama banyak dan paling banyak dibandingkan dengan yang 
lain. 

9. Melakukan uji matriks aggregate dominance matrix 
Sebelumya telah diperoleh alternatif bank yang merupakan alternatif terbaik untuk 
dijadikan investasi saham yaitu BMRI (𝐴ଵ) dan BBNI (𝐴ଷ). Untuk memperoleh satu 
alternatif terbaik diantara kedua alternatif tersebut maka dilakukan uji aggregate 
dominance matrix. Berdasarkan persamaan (20), dapat diperoleh: 
a. Alternatif BMRI (𝐴ଵ): 

       𝐴ଵ =
௩భభା௩భమା௩భయା௩భరା௩భఱ

଻
=

଴,଴଻଼ା଴,଴଼଼ା଴,଴ଽଷା଴,ଵଵ଺ା଴,ଵଶ଼

଻
=

଴,ହ଴ଷ

଻
≈ 0,072  

b. Alternatif BBNI (𝐴ଷ): 

       𝐴ଷ =
௩యభା௩యమା௩యయା௩యరା௩యఱ

଻
=

଴,଴ହଵା଴,଴ହ଼ା଴,ଵହଵା଴,ଵଶହା଴,ଵଷଵ

଻
=

଴,ହଵ଺

଻
≈ 0,074  
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Berdasarkan hasil perhitungan aggregate dominance matrix, maka diperoleh alternatif terbaik 
yaitu BBNI (𝐴ଷ) karena nilai yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan dengan BMRI (𝐴ଵ). 

Selain itu, dapat juga ditentukan hubungan antara alternatif BBCA (𝐴ଶ) dan BBRI (𝐴ସ) 
yaitu diantara kedua alternatif tersebut manakah yang lebih unggul karena kedua alternatif 
tersebut memiliki nilai 1 yang sama banyak yaitu sebanyak nol. Berdasarkan persamaan (20), 
dapat diperoleh bahwa: 
a. Alternatif BBCA (𝐴ଶ): 

𝐴ଶ =
௩మభା௩మమା௩మయା௩మరା௩మఱ

଻
=

଴,଴ଽସା଴,଴଼ସା଴,଴ସଶା଴,଴ହ଴ା଴,ଵ଻ଵ

଻
≈ 0,063  

b. Alternatif BBRI (𝐴ସ): 

𝐴ସ =
௩రభା௩రమା௩రయା௩రరା௩రఱ

଻
=

଴,଴଼ସା଴,଴଼଴ା଴,଴଻ଶା଴,଴଼ଷା଴,ଵହସ

଻
≈ 0,068  

Berdasarkan hasil perhitungan aggregate dominance matrix, maka diperoleh alternatif yang 
paling baik diantara kedua alternatif tersebut yaitu BBRI (𝐴ସ). 

Jadi, berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode ELECTRE, maka 
dapat disimpulkan bahwa alternatif bank yang merupakan alternatif terbaik untuk dijadikan 
investasi saham yaitu saham BBNI, diikuti oleh BMRI, BBRI, dan BBCA. 

 
KESIMPULAN 

Metode ELECTRE merupakan suatu metode yang efektif untuk digunakan sebagai 
pendukung dalam pengambilan keputusan multi kriteria karena metode ELECTRE akan 
mempertimbangkan semua hubungan dari alternatif-alternatif keputusan sehingga alternatif 
keputusan yang akan diperoleh merupakan alternatif keputusan terbaik yang memiliki tingkat 
kesesuaian di atas ambang batas kesesuaian (threshold c) atau tingkat kesesuaiannya dalam 
tingkat yang tinggi dan sekaligus memiliki tingkat ketidaksesuaian di bawah ambang batas 
ketidaksesuaian (threshold d) atau tingkat ketidaksesuaiannya dalam tingkat yang rendah. 
Selain itu, dengan menggunakan metode ELECTRE, dapat diperoleh bahwa saham BBNI 
merupakan alternatif bank terbaik untuk dijadikan investasi saham berdasarkan data laporan 
keuangan bank tahun 2023. 
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